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Abstract

In mushroom cultivation requires temperature, humidity and light
intensity that are suitable for the growth of oyster mushrooms in order to
grow well. Oyster mushrooms require a temperature that is used in the range
of 24°-30°C, for humidity it is used between 80%-90% and for light intensity
it requires £300 lux light. In addition, the mushroom kumbung also requires
air circulation for the growth of oyster mushrooms. The monitoring system for
temperature, humidity and light intensity uses the Internet of Things (loT) so
that farmers can monitor temperature, humidity and light intensity to make
the growth of oyster mushrooms as desired by farmers via smartphones.
Because currently there are still many oyster mushroom farmers who carry
out manual maintenance, so it is quite exhausting for mushroom farmers to
get the temperature, humidity and light intensity according to the needs of
oyster mushrooms. With this tool, it will be easier for farmers to maintain and
at the same time get good results
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Abstrak

Dalam budidaya jamur memerlukan suhu, kelembaban dan
intensitas cahaya yang sesuai dengan pertumbuhan jamur tiram agar
dapat tumbuh dengan baik. Jamur tiram memerlukan suhu yang
digunakan yaitu berkisar antara 24°-30°C, untuk kelembapan yang
digunakan antara 80%-90% dan untuk intensitas cahaya memerlukan
cahaya +300 lux. Selain itu pada kumbung jamur juga memerlukan
sirkulasi udara untuk pertumbuhan jamur tiram. Sistem monitoring suhu,
kelembaban dan intensitas cahaya menggunakan Internet Of Things (loT)
agar petani bisa memonitoring suhu, kelembaban dan intensitas cahaya
bisa membuat pertumbuhan jamur tiram sesuai dengan yang diinginkan
petani melalui smartphone. Karena saat ini petani jamur tiram masih
banyak yang melakukan perawatan secara manual, sehingga cukup
menguras tenaga bagi petani jamur untuk mendapatkan suhu,
kelembaban dan intenistas cahaya yang sesuai dengan kebutuhan jamur
tiram. Dengan adanya alat ini akan mempermudah petani dalam perwatan
dan sekaligus bisa mendapatkan hasil yang baik.
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PENDAHULUAN

Jamur merupakan salah satu keanekaragaman hayati. Budidaya jamur belakangan ini sedang meningkat
karena potensi jamur tiram yang dapat tumbuh sepanjang tahun dan kandungan gizi yang terdapat pada jamur
tiram merupakan faktor pemicu masyarakat untuk membudidayakan jamur tiram. Jamur tiram merupakan
tanaman yang memerlukan perawatan yang khusus. Perlu penyimaran yang teratur dan kondisi tempat
penanaman yang lembab dan perlunya pengaruh pancaran sinar matahari agar pertumbuhan jamur tiram bisa
baik. Pada umumnya suhu yang baik bagi jamur tiram adalah antar 24°C sampai dengan 30°C sedangkan
kelembaban 80%RH-90%RH.[1] dan untuk intensitas cahaya yang diperlukan untuk pertumbuhan jamur tiram
+300 lux. Petani lokal biasanya masih menggunakan cara manual untuk merawat jamur tiram, yaitu dengan cara
menyiram dan menyemprotkan air pada media tanam jamur tiram (baglog) saat pagi dan sore hari, sedangkan
untuk mendapatkan pancaran sinar petani biasanya membuka penutup kumbung sebagian untuk mendapatkan
pancaran sinar. Hal ini dapat mempunyai kelemahan diantaranya, akan memakan banyak watu dan menguras
tenaga, serta jika ada perubahan cuaca maka pertumbuhan jamur tiram akan terganggu. Pada skripsi ini, penulis
mencoba membuat sebuah model kumbung pertumbuhan jamur tiram dimana suhu, kelembaban dan intensitas
cahaya bisa diatur dengan menggunakan alat, kipas angin sebagai pengatur suhu, pompa air untuk mengalirkan
air melalui nozzle sprayer untuk membuat embun mengatur kelembaban, sedangkan untuk mengatur intensitas
cahaya dalam kumbung menggunakan lampu Led, Untuk warna dari cahaya lampu yang digunakan
menggunakan LED berwarna putih didapatkan hasil warna putih sangat baik untuk pertumbuhan tanaman
vegetatif karena mempunyai panjang gelombang 400-520nm terdiri dari warna hijau,ungu, dan biru. Sistem alat
ini juga dapat dimonitoring dan juga dapat dikendalikan melalui smartphone menggunakan aplikasi blynk dari
jarak jauh sehingga petani lebih mudah dalam memonitoring suhu, kelembaban dan imtensitas cahaya pada
kumbung jamur tiram.

Dalam penelitian ini, pembuatan sistem monitoring suhu, kelembaban dan intensitas cahaya didasarkan
pada beberapa penelitian sebelumnya yang telah dimuat dalam jurnal dan buku yang kemudian dikutip oleh
penulis. Kutipan tersebut memuat beberapa informasi antara lain : Menurut Encu Shobari, Hegi Lugina F Haris,
Yofi Awalludin Imam M. dalam penelitian yang berjudul “Rancangan Alat Pengatur Suhu Pada Home Industri
Jamur Tiram Di Desa Pinangraja Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka’, pada penelitian tersebut
diuraikan pembuatan alat pengatur suhu industry jamur tiram kelas rumahan secaara sederhana dengan
memanfaatkan pipa dan pompa air untuk mendinginkan kumbung jamur, kemudian penelitian tersebut juga
menjelaskan pengatur kelembababn menggunakan uap air panas yang dialirkan pada pipa menuju kumbung.
Peneltian tersebut masih sederhana yang dikendalikan secara manual dengan menggunakan saklar sebagai
kendali utama. pada penelitian yang akan dilakukan akan menggunakan sensor DHT11 untuk mendeteksi suhu
dan kelembaban pada kumbung jamur, hasil pembacaan sensor tersebut akan dimanfaatkan untuk otomatisasi
pengatur suhu dan kelembaban dengan menggunakan pompa air DC untuk menyemprotkan air melalui noozle
sprayer yang kemudian akan dimonitoring dengan menggunakan smartphone pada aplikasi blynk melalui loT.
Internet Of Things merupakan salah satu bentuk pengembangan dari teknologi jaringan internet. Internet Of
Things dapat di gambarkan sebagai hubungan dari berbagai perangkat pintar, komputer pribadi,sensor, akulato
maupun perangkat lain yang terhubung melalui jaringan internet sehingga dapat menghasilkan informasi yang
dapat di akses dan digunakan oleh manusia maupun sistem lainnya. Internet Of Things juga dapat di artikan
sebagai suatu konsep dengan menetapkan objek objek fisikyang dapat terkoneksi dengan jaringan internet, serta
mampu mengindentifikasikan secara otomatis melalui perangkat lainnya. Cara kerja loT (internet of tnings)
sederhana dengan mengacu pada tiga elmen utama pada arsitektur loT, yakni: barang fisik yang dilengkapi
modul loT, peangkat koneksi intenet seperti Modem dan Router Werless Speedy.Internet of things
memanfaatkan argumentasi programan dimana tiap-tiap peintah argumennya itu menghasilkan sebuahinteraksi
sesama mesin yang terhubung secara otomatis tanpa campur tangan manusia dan dalam jarak berapa pun.
Internetlah yang menjadi penghubung di antara kedua interaksi mesin tersebut, sementara manusia hanya
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bertugas sebagai pengatur dan pegawas bekerjanya alat tersebut secara langsung. untuk hardware dan software
yang digunakan pompa air dc 12v Pompa air digunakan untuk mengalirkan air menuju sprayer yang kemudian
akan menyemprotkan air didalam kumbung jamur tiram. Nozzle Sprayer adalah alat yang berfungsi untuk
memecah suatu cairan, larutan atau suspense menjadi butiran cairan atau spray Nozzle sprayer embun
digunakan untuk membuat embun untuk menurunkan suhu dan menaikkan kelembaban pada kumbung jamur
tiram jika kelembaban kurang dari 80%RH. DHT11 adalah sensor yang dapat mengukur dua parameter
lingkungan sekaligus, yaitu suhu dan kelembaban udara (humadity). Keluaran sensor DHT11 berupa sinyal
digital yang sudah terkalibrasi. Jangkauan pengukuran temeperatur dari sensor DHT11 adalah 0-50°C dan
jangkauan pengukuran kelembaban relative sebesar 20-90%. Sensor DHT11 membutuhkan catu daya sebesar
3-5,5 VoIt DC. Keakuratan untuk kelembaban relatifnya sebesar £4% dan keakuratan untuk temperatur sebesar
+2°C. Modul sensor intensitas cahaya BH1750 adalah sensor cahaya digital yang memiliki keluaran sinyal
digital, sehingga tidak memerlukan perhitungan yang rumit. Sensor cahaya digital BH1750 ini dapat melakukan
pengukuran dengan keluaran lux (Ix) tanpa perlu melakukan perhitungan terlebih dahulu Light Emitting Diode
(LED) adalah komponen elektronika yang dapat memancarkan cahaya monokromatik ketika diberi tegangan. Led
merupakan keluarga dioda yang terbuat dari bahan semikonduktor. LED pada penelitian yang akan digunakan
untuk mengatur intensitas cahaya pada kumbung jamur tiram karena pertumbuhan jamur tiram yang memerlukan
intensitas cahaya yaitu £300 lux untuk mendapatkan pertumbuhan jamur tiram yang baik. Relay adalah saklar
(Switch) yang dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen elektromekanikal yang terdiri dari 2 bagian
utama yakni elektromagnet (Coil) dan mekanikal (perangkat kontak saklar/switch). Relay berfungsi sebagai
pemutus / menghidupkan pompa air untuk sprayer, lampu LED, dan kipas angin yang akan digunakan untuk
mengatur suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya pada kumbung jamur tiram. Kipas berfungsi
Menghembuskan udara baik udara segar atau udara yang dikondisikan ke dalam ruangan. Kipas angin terbuat
yang terbuat dari kaleng bekas yang digunting menyerupai baling- baling kipas angin, dinamo kecil digunakan
untuk memutarkan kipas angin, saklar sebagai pemutus dan penyambung daya, baterai sebagai sumber daya
serta bagian mulut dari bagian mulut dari kemasan botol air mineral sebagai keluarnya udara. Aplikasi blynk
mempunyai tiga komponen utama yaitu Aplikasi, Server, dan Libraries. Blynk server berfungsi untuk menangani
semua komunikasi diantara smartphone dan hardware. Widget yang tersedia pada blynk diantaranya adalah
Button, Value Display, History Graph, Twitter dan Email. Blynk tidak terikat dengan beberapa jenis mikrokontroller
namun harus didukung hardware yang dipilih. NodeMCU adalah platform loT yang bersifat opensource,
NodeMCU dianalogikan sebagai board arduinonya ESP8266. NodeMCU telah me-package ESP8266 ke dalam
sebuah board dengan fitur layaknya mikrokontroler + kapabilitas akses terhadap Wifi juga chip komunikasi USB
serial. NodeMCU ESP 8266 merupakan sebuah modul yang terdiri dari NodeMCU dan mikrokontroler ESP 8266.
Dalam Board ini NodeMCU dan ESP8266 langsung diletakkan dalam satu tempat, ESP8266 dirancang agar wifi
terintegrasi secara langsung, sehingga ESP8266 tidak memerlukan modul wifi. IDE (Integrated Development
Enviroenment) merupakan pemrograman yang menggunakan bahasa C. Arduino IDE dibuat dari pemrograman
JAVA. Arduino IDE juga dilengkapi dengan library C/C++ yang biasa disebut wiring yang membuat operasi input
maupun output. Arduino IDE merupakan aplikasi yang berfungsi untuk membuat, membuka dan mengedit
program yang akan dimasukkan ke board Arduino. Pada penelitian ini Arduino IDE dipergunakan untuk
memprogram Arduino Uno untuk mengendalikan hardware pendukung sensor LDR, sensor DHT11, pompa air
DC, lampu LED, LCD, dan Kipas.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian experimen. Dimana tujuan dari
penelitian ini adalah merancang sebuah alat, dengan memanfaatkan data-data sensor sebagai masukan yang
diproses dengan menggunakan mikrokontroler untuk menjalankan alat pengatur suhu, kelembaban dan
intensitas cahaya pada kumbung jamur tiram. tahap pertama yaitu study literatur melakukan upaya pengumpulan
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informasi berupa data, pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelola bahan penelitian yang berkaitan
dengan judul penelitian yaitu, Monitoring Suhu, Kelembaban, dan Intensitas Cahaya Pada Kumbung Jamur Tiram
Menggunakan loT. Tahap kedua yaitu Identifikasi Masalah Dilakukan identifikasi terhadap permasalahan yang
terjadi untuk mengatur suhu, kelembaban dan intensitas cahaya pada kumbung jamur tiram dengan pembacaan
sensor dan selisih pada pembacaan pada kumbung jamur tiram. Tahap ketiga yaitu Perancangan Perancangan
design alat dilakukan untuk membuat rencana pembuatan alat untuk otomatisasi suhu, kelembaban dan
intensitas cahaya pada kumbung jamur tiram yang dapat dimonitoring melalui smartphone . tahap keempat yaitu
penguijian alat dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan alat yang sudah dilakukan pada kumbung jamur
tiram untuk mengatur suhu, kelembaban dan intensitas cahaya yang dapat dimonitoring melalui smartphone
dengan menggunakan smartphone. Yang kelima yaitu analisa dan pembahasan

Perlu dilakukannya analisa terhadap hasil dari alat yang sudah dibuat. Analisa dilakukan pada penguijian
suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya yang berhasil pada kumbung jamur tiram dengan cara kalibrasi
pembacaan sensor dengan alat manual.

Gambar 1. Diagram alir penelitian
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Gambar 2. Blok diagram sistem
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Cara kerja sistem alat dimulai dari input data sensor DHT11 dan sensor BH1750 yang kemudian
mikrokontroller akan memberikan respon terhadap perubahan data. Jika suhu lebih dari yang ditentukan maka
akan menyalakan kipas untuk menurunkan suhu, jika kelembaban kurang dari yang ditentukan maka pompa
akan mengalirkan air ke sprayer untuk menyemprotkan air untuk menambah kelembaban, jika intensitas cahaya
kurang dari yang telah ditentukan maka lampu LED akan menyala. Selanjutnya data dari mikrokontroller yang
terhubung menggunakan hotspot wifi akan dikirimkan LCD 12C 16x2 dan juga akan dikirimkan ke smartphone
melalui aplikasi Blynk untuk dimonitoring menggunakan Internet Of Things

Gambar 1. Flowchart kerja sistem
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Input data suhu dan kelembaban menggunakan sensor DHT11, sedangkan untuk input data cahaya
menggunakan sensor BH1750. Suhu yang ditetapkan yaitu 24°C-30°C, kelembaban yang ditetapkan vyaitu
80%RH-90%RH, dan cahaya yang ditetapkan yaitu 200-350lux. Jika suhu >24-30 dan kelembaban >80-90 maka
kipas akan On (menyala) dan pompa akan Off (tidak menyala). Jika suhu <24-30 dan kelembaban <80-90 maka
kipas akan Of (tidak menyala) dan pompa akan On (menyala). Jika suhu >24-30 dan kelembaban <80-90 maka
kipas akan On (menyala) dan pompa akan On (menyala). Jika suhu <24-30 dan kelembaban >80-90 maka kipas
akan Off (tidak menyala) dan pompa akan Off (tidak menyala). Data suhu, kelembaban dan intensitas cahaya
kemudian akan ditampilkan pada Lcdl2c, kemudian data akan dikirimkan ke aplikasi blynk untuk dimonitoring.

Gambar 2. Rancangan design sistem
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Sumber energi listrik didapatkan dari panel surya yang kemudian dikontrol menggunakan solar charge
controller merubah dari 18volt menjadi 12volt untuk menyimpan tegangan pada aki yang berkpasitas 12volt.
hardware yang digunakan sebagai pengendali suhu, kelembaban dan intensitas cahaya pada skripsi ini yaitu : 4
buah sensor dht11 untuk mengetahui kondisi suhu dan kelembaban, 1 buah sensor bh1750 untuk mengetahui
kondisi cahaya dalam kumbung jamur tiram, mikrokontroller nodemcu esp8266 digunakan untuk memproses
hasil data dari sensor untuk menyalakan kipas jika suhu lebih dari 30°C, menyalakan pompa jika kelembaban
kurang dari 80%RH, menyalakan lampu led jika intensitas cahaya dalam kumbung kurang dari 350lux. Yang
kemudian dari hasil pembacaan sensor dan di proses ke NodeMcu akan ditampilkan pada layar Idi2c, dan
menggunakan 3 buah relay untuk menyalakan lampu, kipas dan pompa. Penyambungan jalur pin untuk setiap
hardware dijelaskan dibawah ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.
Hasil Perbandingan Suhu, Kelembaban Dan Cahaya

Jam Dengan Alat Tanpa Alat

Suhu kelembaban Cahaya Suhu kelembaban cahaya
08.00 25,90°C 85,00%RH 2241 lux 25°C 88%RH 85 lux
12.00 30,00°C 82,00%RH 341,6 lux 29°C 84%RH 225 lux
16.00 28,10°C 85,00%RH 257,5 lux 29°C 82%RH 44 lux
08.00 26,60°C 85,00%RH 241,6 lux 27°C 85%RH 30 lux
12.00 28,80°C 85,00%RH 320,8 lux 29°C 84%RH 130 lux
16.00 29,10°C 85,00%RH 246,6 lux 29°C 82%RH 25 lux
08.00 25,70°C 90,00%RH 275,0 lux 26°C 88%RH 113 lux
12.00 27,40°C 90,00%RH 278,3 lux 29°C 84%RH 108 lux
16.00 26,40°C 90,00%RH 233,3 lux 27°C 85%RH 33 lux
08.00 25,40°C 90,00%RH 209,1 lux 26°C 85%RH 78 lux
12.00 28,50°C 90,00%RH 310,8 lux 30°C 83%RH 202 lux
16.00 27,30°C 90,00%RH 230 lux 29°C 80%RH 22 lux
08.00 25,80°C 90,00%RH 213,3 lux 26°C 86%RH 48 lux
12.00 29,00°C 85,00%RH 286,6 lux 30°C 82%RH 251 lux
16.00 26,60°C 85,00%RH 217,5 lux 30°C 80%RH 50 lux
08.00 24,60°C 90,00%RH 215,8 lux 26°C 84%RH 77 lux
12.00 27,70°C 90,00%RH 305,8 lux 31°C 79%RH 240 lux
16.00 27,70°C 88,00%RH 215,8 lux 26°C 80%RH 0 lux

Sumber : Data Diolah Penulis, 2021.

Diatas merupakan hasil perbandingan dengan menggunakan alat dengan tanpa menggunakan alat
didapatkan hasil dengan menggunakan alat yaitu mampu menjaga suhu diantara 24°C-30°C, kelembaban
diantara 80%RH-90%RH dan intensitas cahaya 200-350lux sehingga untuk pertumbuhan jamur tiram didalam
kumbung tercukupi sehingga hasil panen didapatkan jamur tiram yang baik. Sedangkan tanpa menggunakan alat
suhu, kelembaban dan intensitas cahaya tidak stabil tergantung cuaca maupun kondisi diluar kumbung jamur
tiram hal ini menyebabkan pertumbuhan jamur tiram agak kurang tercukupi dan hasil panen kurang baik.
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Gambar 3. Pertumbuhan jamur tiram menggunakan alat gambar 4. pertumbuhan jamur tiram tanpa alat

Sumber : Data Diolah Penulis, 2021.

Pertumbuhan jamur tiram dengan menggunakan alat mampu menjaga keadaan pada kumbung jamur
tiram dengan mendapatkan hasil yang baik. Didalam kumbung jamur tiram alat mampu menjaga suhu diantara
24°C-30°C, kelembaban diantara 80%RH-90%RH dan intensitas cahaya 200-350lux pertumbuhan jamur tiram
dapat tumbuh dengan optimal daun buah dapat tumbuh dengan lebar, tidak layu dan berbobot sehingga
produktivitas hasil panen jamur tiram meningkat. Pertumbuhan jamur tiram tanpa menggunakan alat
mendapatkan hasil yang kurang baik dikarenakan suhu, kelembaban dan intensitas cahaya cenderung berubah-
ubah, untuk suhu pada saat siang hari dapat mencapai lebih dari 30°C, untuk kelembaban dapat mencapai
kurang dari 80%RH dan untuk intensitas cahaya pada saat pagi dan sore mendapatkan pencahayaan yang
sangat kurang yaitu dibawah 100 lux. Hal itu dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram, daun buah jamur
tiram terlihat bergerigi, sedikit agak layu dan memiliki bobot yang ringan hal ini dapat mengurangi produktivitas
hasil panen petani.

Setelah melakukan pengamatan selama 6 hari dengan menggunakan alat dan 6 hari tanpa menggunakan
alat diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 2.
Hasil Produksi Jamur Tiram
Hari Menggunakan Alat Tanpa Alat
1 4 kg 1,5kg
2 3,4 kg 1,5 kg
3 3,5kg 1,5kg
4 6 kg 2kg
5 3,5kg 2kg
6 6,7 kg 2 kg

Bisa dilihat bahwa dengan menggunakan alat mampu meningkatkan hasil panen jamur tiram melalui
kemampuan alat sehingga pertumbuhan jamur tiram mampu tumbuh dengan baik. Hasil panen dengan
menggunakan alat mendapatkan hasil paling rendah 3,5 kg dan paling tinggi mencapai 6,7 kg. Sedangkan tanpa
alat dilakukan perawatan secara manual pertumbuhan jamur tiram tumbuh lebih sedikit karena keadaan suhu,
kelembaban dan kurangnya pencahayaan yang masuk kedalam kumbung sehingga menghambat pertumbuhan
jamur tiram. Hasil panen tanpa menggunakan alat mendapatkan hasil paling rendah 1,5 kg dan paling tinggi
mencapai 2 kg.

KESIMPULAN

Sistem alat telah berhasil dirancang dengan menggunakan internet of things. Setiap perubahan suhu akan
diatur menggunakan kipas, kelembaban akan diatur menggunakan pompa air yang terhubung selang ke nozzle
sprayer untuk membuat kabut air dan intensitas cahaya akan diatur menggunakan lampu led, alat akan menyala
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sesuai kebutuhan pertumbuhan jamur didalam kumbung dengan menggunakan sensor dht11 dan sensor
bh1750. Untuk otomatisasi alat jika suhu melebihi 30°C maka kipas akan otomatis menyala untuk menurunkan
suhu, jika kelembaban kurang dari 80%RH maka pompa akan otomatis menyala untuk membuat embun melalui
noozle sprayer berguna untuk menaikkan kelembaban, jika cahaya kurang dari 300lux maka lampu akan
otomatis menyala. Kemudian sistem alat ini juga bisa dapat dimonitoring menggunakan smartphone melalui
aplikasi blynk. Berdasarkan waktu penelitian selama 6 hari dengan menggunakan sistem alat suhu, kelembaban
dan intensitas cahaya lebih dapat menjaga sesuai kebutuhan pertumbuhan jamur tiram di dalam kumbung,
sedangkan 6 hari tanpa menggunakan alat suhu kelembaban dan intensitas cahaya cenderung tidak stabil
perubahan suhu, kelembaban dan intensitas cahaya didalam kumbung. Dari 6 sampel yang digunakan pada
kumbung yang menggunakan sistem alat pertumbuhan jamur tiram lebih baik dan berbobot, hasil panen bisa
mencapai 6,7 kg dan paling sedikit 3,5kg. Sedangkan tanpa menggunakan alat pertumbuhan jamur tiram agak
terhambat dan memiliki bobot yang ringan sehingga hasil panen paling banyak hanya 2kg dan paling sedikit
1,5kg.
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